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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai hubungan antara disiplin belajar dengan hasil 

belajar PJOK ranah psikomotor siswa kelas VI SD Negeri 20 

Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil 

belajar PJOK ranah psikomotor siswa kelas VI SD Negeri 20 

Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji 

korelasi Spearman yang menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,033 dengan nilai signifikansi sebesar 0,772, yang 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,772 > 0,05). 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan terdapat hubungan antara disiplin belajar dengan 

hasil belajar PJOK ranah psikomotor siswa kelas VI SD 

Negeri 20 Kota Bengkulu ditolak, sedangkan hipotesis nol 

(H0) diterima. Artinya, disiplin belajar tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PJOK ranah 

psikomotor pada siswa kelas VI SD Negeri 20 Kota Bengkulu 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

penting dalam pengembangan pembelajaran PJOK di sekolah 

dasar. Secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa 

disiplin belajar tidak selalu menjadi faktor dominan dalam 
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menentukan capaian ranah psikomotor. Ranah psikomotor 

dalam pembelajaran PJOK lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kemampuan fisik, koordinasi motorik, 

intensitas latihan, kondisi kesehatan, metode pembelajaran, 

serta ketersediaan sarana dan prasarana olahraga.  

Secara praktis, guru PJOK perlu mempertimbangkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, berbasis praktik 

langsung, dan berorientasi pada penguatan keterampilan 

motorik melalui latihan yang sistematis dan berulang. 

Disiplin tetap penting dalam pembentukan karakter siswa, 

namun peningkatan hasil psikomotor memerlukan strategi 

pedagogis yang lebih spesifik pada aspek keterampilan gerak.  

Bagi sekolah, hasil penelitian ini menjadi dasar 

evaluasi bahwa peningkatan hasil belajar PJOK tidak cukup 

hanya melalui penanaman disiplin, tetapi juga perlu didukung 

oleh fasilitas olahraga yang memadai, pengelolaan waktu 

praktik yang optimal, serta program pembinaan kebugaran 

siswa secara berkelanjutan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

Bagi guru PJOK, disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan metode pembelajaran berbasis praktik dan 

latihan terstruktur guna meningkatkan keterampilan motorik 

siswa, serta tetap menanamkan nilai kedisiplinan sebagai 

bagian dari pembentukan karakter.  
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Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas sarana dan prasarana pembelajaran PJOK serta 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung aktivitas 

fisik siswa secara maksimal.  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang diduga lebih berpengaruh terhadap 

hasil belajar ranah psikomotor, seperti motivasi belajar, 

kebugaran jasmani, minat terhadap olahraga, dukungan orang 

tua, atau model pembelajaran yang digunakan guru. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan yang berbeda, seperti eksperimen atau regresi 

berganda, agar dapat mengidentifikasi faktor dominan yang 

memengaruhi hasil belajar PJOK ranah psikomotor secara 

lebih komprehensif. 
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